BAB |1

LANDASAN TEORI

A. LANDASAN TEORI
1. Disiplin Siswa
Disiplin merupakan sikap jiwa yang harus dimiliki setiap manusia
dalam menjalankan tugasnya, agar suatu kegiatan atau tindakan dapat
berjalan dengan baik, lancer tertib, dan teratur.'Jiwa disiplin dan
tanggung jawab harus ditanamkan saat menjalankan tugas kapanpun,
dan dimanapun berada. Displin muncul dari hidup dan belajar yang
teratur menghargai pekerjaan. Disiplin memerlukan proses pendidikan
dan pelatihan yang memadai. Menurut Cece Wijaya dalam bukunya
menyatakan bahwa disiplin merupakan suatu yang terletak di dalam
hati dan di dalam jiwa seseorang, yang memberikan dorongan bagi
orang yang bersangkutan untuk melakukan sesuatu atau tidak
melakukan sesuatu sebagaimana yang ditetapkan oleh norma dan
peraturan yang berlaku.? Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia menyatakan bahawa disiplin merupakan suatu kondisi yang
tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan,

'E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan
Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 191

’Cece Wijaya, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2008), him. 18
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dan atau ketertiban.®> Disiplin merupakan keadaan tenang atau
keteraturan sikap atau keteraturan dalam bertindak.”

Displin selalu berkaitan dengan sikap, yaitu kesediaan bereaksi
atau bertindak terhadap obyek atau keadaan tertentu. Orang yang
disiplin cenderung patuh, mendukung, dan mempertahankan tegaknya
peraturan dan nilai yang berlaku. Sikap ini menunjukkan adanya rasa
tanggung jawab yang dapat berkembang menjadi sikapnya dalam
khidupannya sehari-hari. Disiplin yang dikembangkan dengan
menanamkan pengertian dan pemahaman yang mendalam akan
menumbuhkan kesadaran untuk selalu mematuhi peraturan dan nilai
yang dianutnya, sehingga walaupun tidak ada yang mengawasi atau
mengancam dengan sanksi, individu yang bersangkutan akan tetap
mematuhi peraturan dan nilai tersebut. Sebagian besar individu
menyamakan konsep umum disiplin dengan sebuah hukuman. Konsep
ini menyatakan bahwa disiplin digunakan jika anak melanggar aturan-
aturan yang ditetapkan oleh orang tua, guru, ataupun orang dewasa
lainnya.

Disiplin merupakan cara masyarakat mengajarkan anak berperilaku
moral yang diterima olen masyarakatnya. Tujuan dari disiplin

merupakan pembentukan perilaku yang sesuai dengan kelompok

* Soegeng Prijodarminto, Disiplin Menuju Kiat Sukses, (Jakarta: Pradya Paramita, 1994),
hlm. 23

*A. Tabrani Rusyan, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 67
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sosialnya.” Walaupun demikian ada orang tua yang takut dengan
menerapkan disiplin akan menimbulkan masalah dalam hubungan
dengan anak-anaknya. Oleh karena itu, ada konsep yang bertentangan
tentang didiplin itu sendiri. Konsep yang memandang didiplin sebagai
konsep negatif, berarti sama dengan hukuman. Sedangkan konsep
positif sama dengan adanya pendidikan, bimbingan dalam menetapkan
disiplin diri dan kontrol diri. Sedangkan pengertian disiplin siswa
merupakan suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh siswa
atau peserta didik di sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang
merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
siswa atau peserta didik sendiri dan terhadap sekolah secara
keseluruhan.

Di lingkungan sekolah disiplin akan peraturan dan tata tertib sangat
dibutuhkan agar terciptanya proses belajar mengajar yang efektif.
Berikut ini merupakan macam-macam disiplin:

1. Disiplin Waktu

Disiplin waktu merupakan sorotan utama bagi seorang guru dan
siswa atau peserta didik. Pada saat masuk sekolah biasanya
yang menjadi ukuran utama kedisiplinan pendidik dan peserta
didik di sekolah akni disiplin dalam waktu. Seperti halnya

ketika seorang pendidik atau peerta didik datang di sekolah atau

45

*Hera Lestari Mikarsa, Pendidikan Anak, ......., (Jakarta: Universitas Terbuka, 2004), him.
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masuk kelas tepat sesuia dengan jadwal begitu sebaliknya
ketika jam pulang sekolah.

. Disiplin Menegakkan Aturan

Disiplin dalam menegakkan aturan merupakan tugas seorang
pendidik yang berpengaruh terhadap kewibawaan seorang
pendidik. Pada saat ini pemberian sanksi terhadap peserta didik
selalu diskriminatif, sanksi yang diskriminatif demikian
seharusnya ditinggalkan atau dihapus karena akan berakibat
buruk terhadap psikologi peserta didik. Dalam hal ini keadilan
dalam sebuah aturan seharusnya ditegakkan seadil-adilnya
dalam keadaan apapun tanpa memandang apapun. Karena
keadilan dalam menegakkan Sesuatu yang membangun peserta
didik yang akan mengantarkan kearah kemajuan, kebahagiaan,
dan kedamian dalam lingkungan sekolah dan dimanapun.

. Disiplin Sikap

Disiplin siswa juga merupakan alat untuk mengontrol diri setiap
individu dan berpengaruh dalam menata perilaku seseorang.
Disiplin  siswa juga membutuhkan perjuangan untuk
menjalankannya. Dalam melaksanakan disiplin ini tidak boleh

keluar perilaku yang negatif karena akan berakibat buruk.
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Kegunaan disiplin adalah untuk menjamin adanya pengendalian
dan penyatuan sebuah tekad, sikap, dan tingkah laku demi kelancaran
dalam melaksanakan tugan dan tanggungjawab yang diberikan kepada
kita. Berikut merupakan kegunaan kedisiplinan di dalam sekolah:

1. Memberi dukungan terciptanya perilaku yang tidak

menyimpang.

2. Mendorog siswa melakukan yang baik dan benar.

3. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan
tuntutan lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang
dilarang sekolah.

4. Siswa atau peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-
kebiasaan yang baik dan bermanfaat baginya serta
lingkungannya.

Di dalam kelas jika seorang pendidik tidak menerapkan sistem
kedisiplinan yang baik maka peserta didik kurang termotivasi dan
memperoleh tekanan tertentu, dan susasana pembelajaran kurang
kondusif.

Disiplin merupakan pengaruh yang dirancang untuk membentuk
karakter anak untuk siap mengahadapi lingkungan sekitarnya.
Kedisiplinan bukan sikap yang muncul dengan sendirinya akan tetapi
disiplin ada karena adanya sebuah bimbingan atau arahan hidu
seorang manusia. Berikut ini  merupakan faktor-faktor yang

mempengaruhi disiplin:
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1. Faktor dari dalam (Internal)

Faktor disiplin dari dalam yakni berupa kesadaran diri yang

mendorong seseorang untuk menerakan disiplin pada dirinya.

2. Faktor dari luar (Eksternal)

Faktor yang mempengaruhi dari luar antara lain lingkungan

keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

a)

b)

Lingkungan keluarga

Faktor lingkugan keluarga merupakan faktor yng sangat
penting, karena keluarga merupakan lingkungan pertama
atau awal seorang anak sebelum mengenal dunia yang lebih
luas. Dengan demikian sikap atau perilaku kegiatan seisi
rumah akan dicontoh oleh anak kecil baik sikap yang buruk
maupun baik karena anak kecil belum dapat menyaring
antara yang bak taupun buruk.

Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah juga merupakan faktor yang
mempengaruhi disiplin seorang anak. Di sekolah siswa atau
peserta didik berinteraksi dengan orang di lingkungan
sekolah, sikap perbuatan dan tingah laku setiap orang di
sekolah akan menjadi acuannya dalam menjalankan

kehidupan selanjutnya.
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c) Lingkungan masyarakat
Masyarakat ~ merupakan  lingkungan  yang  juga
mempengaruhi perilaku seseorang. Seorang anak setelah
mendapatkan pembelajaran dari lingkungan keluarga dan
sekolah kemudian lingkungan masyarakat yang akan
berpengaruh dalam membentuk karakter seseorang tersebut.
Karena lingkungan merupakan faktor yang mempengaruhi
disiplin seorang anak terutama teman sebaya, maka tugas
seorang orang tua selalu mengawasi setiap kegiatan yang
dilakukan anaknya
Menurut A.M Sadirman dalam bukunyu ia menyatakan bahwa
kedisiplinan siswa memilki beberapa indikator atau aspek yakni
sebagai berikut:®
1. Bersungguh-sungguh menjalankan peraturan dan
tanggungjawab.
2. Pengetahuan siswa dalam melihat arti pentingnya disiplin di
sekolah.
3. Perilaku siswa yang menunjukkan tindakan disipin pada waktu
proses belajar.
4. Menunjukkan adanya keseimbangan antara tindakan yang

dilaksanakan dengan ucapan

® AM Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo,
2004), him. 47
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5. Menunjukkan sikap berani menanggung resiko atau
konsekuensi dari apa yang telah dilakukan.

6. Mengetahui kewajiban dan dapat menempatkannya.

7. Mengetahui batasan-batasan sikap jika berada di sekolah atau
dirumah.

8. Menghargai peraturan yang dibuat disekolah.

9. Menjaga lingkungan sekolah agar senantiasa indah, nyaman,
dan aman.

Disiplin sangat penting bagi perkembangan anak karena berisi hal-
hal yang diperlukan anak. Disiplin akan menambahkan kebahagian,
penyesuaian sosial dan pribadi mereka. Beberapa kebutuhan anak
dapat dipenuhi melalui disiplin adalah:’

1. Disiplin membuat anak-anak mempunyai perasaan aman

tentang apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan.

2. Anak menjadi belajar mengapa pola perilaku tertentu diteruima
dan mengapa pola perilaku lain tidak diterima.

3. Melalui disiplin anak-anak dibantu untuk hidup sesuai dengan
norma-norma sosial. Anak-anak belajar berperilaku dengan
cara tertentu yang dapat memperoleh pujian dimana anak-anak
mengartikan sebagai dincintai-diterima. Hal ini mendorong

nank untuk mengulang perilaku yang baik.

" Hera Lestari Mikarsa, Pendidikan Anak, ......., (Jakarta: Universitas Terbuka, 2004), him.
46
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. Anak-anak pun akan mengembangkan kata hati untuk membuat

keputusan dan pengendalian dari perilakunya.

. Alat untuk membentuk moral

Pengajaran baik dan buruk perlu ditekankan pada alasan
mengapa beberapa pola tingkah laku diterima sementara yang
lain tidak, dan penjelasan langsung perlu untuk membantu anak
memiliki konsep yang lebih luas.

. Penghargaan

Penghargaan memilki nilai pendidkan yang kuat bagi anak jika
anak bertingkah laku benar dan dapat memotivasi anak untuk
mengulang kembali tingkah laku yang diharapkan. Dengan
demikian jika penghargaan merupakan hal yang efektif, maka
pemberian penghargaan juga harus tepat disesuaikan dengan

usian anak dan tingkat perkembangannya.

. Hukuman

Sebagaiman penghargaan, hukuman perlu dikembangkan secara
tepat. Hukuman juga harus dapat memotivasi anak agar taat
pada harapan sosial di kemudian hari.

Konsistensi

Disiplin yang baik adalah disiplin yang diberikan secara
konsistensi. Apa yang benar saat ini juga benar disaat yang lain.

Tingkah laku yang salah jika diulang, perlu mendapatkan
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hukuman yang sama setiap saat, dan tingkah laku yang benar
perlu mendapat penghargaan yang sama pula.

Rencana penegakan kedisiplinan di sekolah secara menyeluruh
dibentuk untuk memberikan iklim yang positif disekolah, dan
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi perkembangan
pribadi, sosial, serta akademis untuk seluruh peserta didik dan warga
sekolah.® Menurut sejarah, tata tertib sekolah telah diberlakukan
dalam arti aturan-aturan dan konsekuensi-konsekuensi. Yaitu apabila
suatu aturan dilanggar, konsekuensi-konsekuensi negatif diberikan
begitupun sebaliknya. Rencana penegakan disiplin di sekolah secara
menyeluruh merupakan langkah pertama dan wajib dalam suatu
continuum untuk memberikan dukungan perilaku kepadah seluruh
peserta didik.

Dinamika anak memilki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin
diri tiga proses yang masing-masing bersifat dialektik, yakni
pengenalan, dan pemahaman nilai-nilai moral, pengendapan nilai-nilai
moral, dan pempribadian nilai-nilai moral.® Proses dialektik yang
dimaksud adalah bahwa pada setiap proses yang terjadi, akan
senantiasa melakukan penolakan atau penerimaan anak terhadap nilai
baru karena adanya konflik atau benturan dengan nilai lama yang telah

mengendap dalam dirinya.

8 Geoff Colvin, 7 Langkah Untuk Menyususn Rencana Disiplin Kelas Proaktif, (Jakarta: PT
Macanan Jaya Cemerlang, 2008), him. 10

® Moch. Shochib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin
Diri, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), him. 16
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Karakteristik anak usia sekolah dasar memiliki karakteristik yang

berbeda dengan anak-anak yang usianya lebih muda. la senang

bermain, senang bergerak senang dalam kelompok, dan senang

merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung. Oleh sebab itu,

guru hendaknya mengembangkan pembelajaran yang mengandung

unsur permainan, mengusahakan siswa berpindah atau bergerak,

bekerja atau belajar dalam kelompok, serta memberikan kesempatan

untuk terlibat langsung dalam pembelajaran. Berikut merupakan tugas

perkembangan anak usia sekolah dasar meliputi:°

a.

g.
h.

Menguasai  keterampilan fisik yang diperlukan dalam
permainan dan aktivitas fisik.

Membina hidup sehat.

Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok.

Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jens kelamin.
Belajar membaca, menulis, dan berhitung agar mampu
berpartisipasi dalam masyarakat.

Memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berpikir
efektif.

Mengembangkan kata hati, moral, dan nilai-nilai.

Mencapai kemandirian pribadi.

Anak usia sekolah dasar atau madrsah ibtidaiyah merupakan anak

yang dikategorikan anak sangat cepat mengalami perubahan fisik

19 Desmita Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya), him.

35
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maupun psikisnya. Desmita menyatakan dalam bukunya psikologi
perkembangan peserta didik ada dua yakni:'
a. Perkembangan Fisik
Pada usia sekolah dasar antara umur 7-12 tahun merupakan fase
prkembangan cukup pesat pada kondisi fisik anak. Akan tetapi
perubahan fisik mengenai berat badan anak lebih pesat daripada
panjang badannya. Pertumbuhan fisik selama ini, di samping
memberikan kemampuan bagi anak-anak untuk berpartisipasi
dalam bebrbagai aktivitas baru, tetapi juga menimbulkan
permasalahan-permasalahan dan kesulitan-kesulitan secara fisik
dan psikologis. Pada usia ini siswa sekolah dasar atau
madarasah ibtidaiyah berada dalam periode peralihan dari
kanak-kanak pertumbuhan cepat ke masa dengan pertumbuhan
yang lambat.
b. Perkembangan Kognitif

Pada usia siswa sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah
merupakan dalam operasional konkrit yaitu masa di mana
aktivitas mental anak terfokus pada objek-objek yang nyata
atau pada berbagi kejadian yang pernah dialaminya. Dengan
demikian anak sekolah dasar atau madrsah ibtidaiyah sudah
memilki kemampuan untuk berpikir melalui urutan sebab

akibat dan mulai mengenali banyaknya cara yang bisa ditempuh

' Desmita, Psikologi Perkembangan,....., him 104
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dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Anak
dalam usia ini juga dapat mempertimbangkan secara logis hasil
dari sebuah kondisi atau situasi serta tahu beberapa aturan atau
strategi  berpikir, seperti  penjumlahan, pengurangan,
penggandaan, mengurutkan sesuatu secara berseri dan mampu
memahami operasi dalam sejumlah konsep. Anak-anak pada
masa operasional konkret ini telah menyadari konservasi, yakni
kemampuan anak untuk berhubungan dengan sejumlah aspek
yang berbeda secara serempak.

Dalam menciptakan disiplin yang efektif diperlukan kegiatan-

kegiatan diantaranya sebagai berikut:

a. Guru maupun murid hendaknya memilki sifat-sifat perilaku
warga sekolah yang baik seperti sopan santun, bahasa yang baik
dan benar.

b. Murid hendaknya bias menerima teguran atau hukuman yang
adil.

c. Guru dan murid hendaknya bekerjasama dalam membangun,
memelihara, dan memperbaiki aturan-aturan dan norma
sekolah.

Tujuan kedisiplinan di sekolah adalah sebagai berikut:

a. Memberikan dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak
menyimpang.

b. Mendorong siswa melakukan yang baik dan benar
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c. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan
tuntutan lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang
dilarang sekolah.

d. Siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan
bermanfaat baginya serta lingkungannya.

Seseorang memilki sikap kedisiplinan maka akan didahului
serangkaian sikap yang akan mendorong terbentuknya sikap disiplin.
Sikap-sikap inilah yang kemudian disebut sebagai unsur-unsur
disiplin. Unsur-unsur disiplin meliputi tigal hal, antara lain:

a. Pemahaman yang baik mengenai sistem peraturan, perilaku,
norma, Kriteria, dan standar sehingga menumbuhkan pengertian
yang mendalam.

b. Sikap mental (mental attitude), sikap mental merupakan sikap
taat dan tertib sebagai hasil dan pengembangan dari latian,
pengendalian pikiran, dan pengendalian watak.

c. Sikap kelakuan yang wajar yang menunjukkan kesungguhan
hati untuk mentaati segala hal secar hormat dan tertib.
Pentingnya sikap disiplin menjad salah satu syarat untuk

pembentukan sikap dan perilaku anak didik. Pentingnya disiplin ini
dalam proses pembelajaran untuk mengajarkan hal-hal sebagai
berikut:

a. Rasa hormat terhadap otoritas atau kewenangan
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Disiplin akan menyadarkan setiap siswa tentang kedudukannya,
baik dikelas maupun di luar kelas. Misalnya kedudukannya
sebagai siswa yang harus hormat terhadap guru dan kepala
sekolah.

. Upaya untuk menanamankan kerjasama

Disiplin dalam proses belajar mengajar dapat dijadikan sebagai
upaya untuk menanamkan kerjasama baik antara siswa, siswa
dengan guru, mauun siswa dengan lingkungannya.

Kebutuhan untuk berorganisasi

Disiplin dapat dijadikan sebagai upaya untuk menanamkan
dalam diri sertiap siswa mengenai kebutuhan organisasi.

. Rasa hormat terhadap orang lain

Dengan adanya dan dijunjung tingginya disiplin dalam proses
pembelajaran, setiap siswa akan tahu dan memahami tentang
hak dan kewajibannyaserta akan menghormati dan menghargai
hak dan kewajiban orang lain.

Kebutuhan untuk melakukan hal-hal yang tidak menyenangkan
Dalam kehidupan selalu dijumpai hal yang menyenangkan dan
tidak menyenangkan, melalui disiplin siswa dipersiapkan untuk
mampu mengahadapi hal-hal yang kurang atau tidak
menyenangkan dalam kehidupan pada umumnya dan dalam

proses belajar mengajar khususnya.
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2. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar

Syaiful Bahri Djamirah menyatakan bahwa minat merupakan
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Sedangkan menurut Muhibbin
Syah minat merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan besar terhadap sesuatu.'? Sesorang yang memiliki
minat terhadap suatu aktifitas, akan memperhatikan aktifitas itu
secara konsisten karena adanya rasa tertarik dan senang. Minat
pada dasarnya menerima akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan suatu di luar dirinya. Semakin kuat dan dekat hubungan
tersebut, semakin besar pila minat yang timbul. Minat timbul pada
diri seseorang bukan bawaan sejak lahir melainkan hasil belajar
yang cenderung mendukung aktivitas belajar selanjutnya.

Sedangkan belajar merupakan suatu aktivitas mental atau
psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan,
yang menghasilkan sujumlah perubahan dalam pengetahuan
pemahaman. Gagne dan Dalyono menyatakan bahawa belajar
merupakan terjadi suatu stimulus bersama dengan isi ingatan
mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya
berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu kewaktu

sesudah ia mengalami situasi tadi.

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 133
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Berdasarkan penjabaran minat dan belajar diatas, dapat
disimpulkan bahswa minat belajar merupakan rasa senang, tertarik,
dan keinginan yang tinggi terhadap belajar yang dipandang
memberi keuntungan dan kepuasan pada diri.

b. Tujuan minat belajar
1. Minat melahirkan perhatian serta merta

Perhatian yang serta merta terjadi secara spontan, bersifat

wajar, mudah bertahan, dan tumbuh tanpa pemakaian daya

kemauan dalam diri seseorang.
2. Minat mempermudah tercapainya konsentrasi

Pemusatan pikiran terhadap suatu pelajaran. Jadi tanpa minat

maka konsentrasi dalam pembelajaran akan berkurang atau

tidak ada sama sekali.
3. Minat mencegah gangguan perhatian dari luar

Seorang peserta didik mudah terganggu perhatiannya atau

sering mengalami pengalihan perhatian daripembelajarannya

kepada suatu hal yang lain jika minat dalam belajarnya tidak
ada.
4. Minat memperkuat pelekatnya bahan pelajaran dalam ingatan

Pengingatan akan hanya dapat terlaksana jika seorang peserta

didik mempunyai minat dalam sebuah pembelajaran yang

dilaksanakan di sekolah.
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c. Faktor yang mempengaruhi minat belajar

Minat tseseorang tidak timbul secara tiba-tiba. Minat tersebut

ada karena pengaruh dari dua faktor, yaitu faktor eksternal dan

faktor internal. Kedua faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1)

2)

Minat Internal

Factor internal merupakan sesuatu yang membuat siswa
berminat, yang berasal dari dalam diri sendiri. Faktor
internal terseut antara lain pemusatan perhatian,
keingintahuan, motivasi dan kebutuhan.

Minat Eksternal

Faktor eksternal merupakan sesuatu yang membuat siswa
berminat, yang datangnya dari luar diri, seperti: dorongan
dari orang tua, dorongan dari guru, tersedianya sarana

prasarana atau fasilitas, dan keadaan lingkungan.

d. Aspek-aspek minat belajar

Indikator minat ada empat yakni sebagai berikut:

1) Perasaan Senang

Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka

terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus

mempelajari ilmu pengetahuan yang disenanginya. Tidak ada

perasaan terpaksa pada siswa untuk mempelajari bidang

tersebut.
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2) Ketertarikan Siswa
Tertarik merupakan perasaan senang atau menaruh minat pada
sesuatu. Jadi tertarik merupakan awal dari individu menaruh
minat, sehingga seorang yang menaruh minat akan tertarik
terlebih dahulu terhadap sesuatu. Ketertarikan yang dimaksud
adalah ketertarikan terhadap mata pelajaran tertentu.

3) Perhatian Siswa
Perhatian merupakan konsentrasi aktivitas jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang
lain dari pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek
tertentu, dengan sendirinya akan memperhatikan objek
tersebut.

4) Keterlibatan Siswa
Ketertariakan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan
orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau
mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. Siswa yang
mempunyai minat terhadap suatu mata pelajaran akan
melibatkan dirinya dan berpartisipasi aktif dalam hal-hal yang
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang diminatinya.
Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya ia menyatakan bahwa

indikator atau aspek minat belajar yakni sebagai berikut: ™

1. Pemusatan Perhatian.

® Muhibbin Syah, Psikologi....., him. 47
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6.

7.

Keingintahuan.
Motivasi.

Kebutuhan.

Dorongan dari orang tua.
Dorongan dari guru.

Keadaan lingkungan.

Minat berperan penting dalam kehidupan seseorang dan

berpengaruh besar pada tingkah laku dan minat seseorang. Berikut

empat cara minat mempengaruhi perkembangan anak yaitu:

a. Minat dapat mempengaruhi bentuk dan intensitas aspirasi

Jika anak mulai memikirkan tentang masa depan maka
anak akan mencoba menentukan tujuan dan sasaran yang
akan dicapai dan dilakukan jik ia bertambah besar.

Minat dapat sebagai pendorong

Anak yang berminat pada sesuatu kegiatan akan lebih
berusaha untuk melakukan kegiatan dengan lebih baik
daripada anak yang tidak mempunyai minat pada kegiatan
tertentu.

Minat berpengaruh pada prestasi

Anak yang berminat pada suatu pelajaran, akan belajar dan
berusaha supaya mendapat nilai yang lebih baik. Minat
dapat menimbulkan rasa senang pada setiap kegiatan yang

dipilih. Jika anak berminat pada sesuatu kegiatan maka
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pengalaman terasa akan lebih menyenangkan. Sebaliknya
jika anak gagal mengalami sesuatu yang tidak
menyenangkan, anak tidak berminat untuk melaksanakan
kegiatan tersebut.

d. Minat yang berkembang pada masa kanak-kanak dapat
menjadi minat selamanya
Anak yang selalu melakukan kegiatan yang berkaitan
dengan minatnya, lama kelamaan akan timbul kebiasaan

dan akan terus bertahan menjadi minat selamanya.

e. Perkembangan Minat™
Teori Tabula rasa menunjukkan bahwa anak lahir laksana kertas
putih yang kosong yang belum diisi berbagai hal. Dengan demikian
minat tidak ada dari lahir karena minat berkembang melalui
pengalaman belajar. Minat dapat dipelajari melalui berbagai
macam cara, yakni:
1. Trial and Error (Coba Ralat)
Dengan mencoba-coba secara tidak langsung akan timbul minat
terhadap sesuatu, seperti anak yang baru belajar sepeda. Jika ia
sudah mahir, ia akan gemar bermain sepeeda. Kegemaran atau

minat bermain sepeda akan lebih kuat jika mendapat bimbingan

36

' Hera Lestari Mikarsa, Pendidikan Anak, ........, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2004), him.

35



dari lingkungannya. Tumbuhnya minat pada anak akan lebih

baik dan dapat bertahan lebih lama.

2. Proses identifikasi pada orang yang dicintai

Anak yang menyukai atau berminat membaca sangat mungkin

dikarenakan ia melihat ayah atau ibunya senang membaca.

Begitu sebaliknya jika orang tuanya memilki keenangan yang

lain anaknya pasti akan menirunya.

Untuk mengetahui bagaimana minat seseorang berkembang,
perlu diketahui aspek-aspek, minat yaitu aspek kognitif dan aspek
afektif. Aspek Kkognitif didasari pada konsep anak yang
berkembang mengenai hal-hal yng berhubungan dengan minat.
Aspek kognitif pada anak sekolah didasari pada konsep anak
tentang sekolah. Konsep kognitif jga berkaitan dengan pengalaman
seseorang. Pengalaman yang diperoleh dari rumah, sekolah,
masyarakat dan media massa berbeda. Dari semua pengalaman
inilah anak belajar apa yang dapat dan tidak memuaskan.

Aspek afektif atau berkatan dengan suasana hati, merupakan
konsep yang diekspresikan dalam sikap melalui kegiatan yang
diminatinya. Seperti aspek kognitif aspek afektif juga berkembang
dari pengalaman dan sikap orang-orang di sekitarnya. Bagi seorang
anak, pengalaman yang menyenangkan dengan guru akan
menumbuhkan sikap positif pada sekolah. Baik aspek kognitif

maupun aspek afektif berperan dalam menentukan kegiatan yang
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akan dilakukan atau tidak dilakukan, maupun tipe penyesuaian diri
pada lingkungan. Khususnya dalam memotivasi diri agar minat

akan lebih bertahan.

Minat Anak pada Sekolah
Minat bagi anak-anak tertentu di usia dini, pergi ke sekolah
merupakan hal yang menyenangkan, karena mereka merasa
menjadi lebih besar seperti kakaknya. Namun begitu anak mulai
besar, mulai terjadi perubahan. Pada usia pubertas anak yang tidak
suka sekolah akan menlak tugas-tugas sekolah. Penyebab
berkurangnya perubahan minat pada sekolah, ada beberapa kondisi
pada anak usia MI/SD yakni:*®
1. Pengalaman Anak Pada Masa Awal Sekolah
Anak yang sudah siap baik secara fisik maupun intelektual
untuk sekolah akan memilki sikap positif pada sekolah
dibandingkan dengan anak yang belum siap.
2. Pengaruh Orang Tua dan Kakak
Sikap orang tua dan kakak terhadap pendidikan, belajar,
mata pelajaran tertentu maupun terhadap guru akan sangat
berpengaruh pada anak. Jika orang tua yang tidak terlalu
mendorong anak untuk belajar mempersiapkan ulangan

menjadi tidak tertantang untuk melakukannya.

' Hera Lestari Mikarsa, Pendidikan Anak, ........, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2004), him.
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. Sikap Teman Sebaya

Pada anak-anak MI/SD ternyata minat dan sikap pada
sekolah maupun kegiatan sekolah yang dipilih anak banyak
dipengaruhi oleh kelompok teman sebayanya.

. Prestasi Yang Baik

Besarnya pengaruh keberhasilan akademik pada sikap anak
terhadap sekolah, sangat bergantung pada nilai yang dianut
oleh kelompok teman sebayanya.

. Sikap Terhadap Tugas

Selama sekolah dianggap sebagai suatu hal yang utama bagi
anak, maka anak akan berminat pada sekolah dan segala
tugas yang harus diselesaikannya bukan merupakan masalah
yang besar bagi anak.

. Hubungan Guru dengan Siswa

Besarnya minat anak pada sekolah, juga tergantung dari
bagaimana sikap anak pada gurunya. Jika orang tua atau
saudara kandung memeberikan pengertian yang salah
mengenai guru, hal ini akan membuat anak memilki konsep

yang salah tentang guru.

. Suasana Emosional di Sekolah

Suasana emosional di sekolah dipengaruhi oleh sikap guru
dan macam-macam disiplin yang diterapkan disekolah

tersebut. Guru yang memiliki hubungan yang baik dengan
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siswanya dan menerapkan disiplin yang otoritatif akan

membangkitkan sikap yang positif pada diri anak, berbeda

dengan sikap guru yang otoriter, atau sangat permisif dalam
mengontrol situasi kelas.

Minat seorang peserta didik akan berkurang jika peserta
didik tersebut memilki bebrapa sikap yang dapat dijumpai,
diantaranya yaitu:

1. Fobia Sekolah

Fobia sekolah merupakan ketakutan yang luar biasa
untuk berada di sekolah. Bentuk ketakutan ini irasional.
Anak menghindar dari sekolah atau menolak pergi
kesekolah dengan alasan bermacam-macam, seperti
sakit, izin ada acara keluarga.

2. Membolos

Membolos merupakan tidak masuk sekolah tanpa sebab-
sebab yang jelas dan tanpa izin dari orang tua atau
impinan sekolah. Kegiatan membolos dapat terjadi
karena berbagai hal, misalnya karena pengaruh dari
kelompok teman sebaya, atau anak merasa beban di
sekolah terlalu berat karena terlalu banyak tugas.

3. Tingkah laku yang mengganggu

Jika anak bosan maka ia dapat menjadi anak yang

bermasalah. Tidak jarang di kelas dan di sekolah ia
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membuat keonaran yang juga membuat pihak sekolah
memanggilnya, bahkan orang tuanya pun juga ikut
dipanggil pihak sekolah.
4. Underachiever

Anak yang bosan pada sekolah atau tidak berminat ada
sekolah akan mempunyai prestasi di bawah atau tidak
sesuai dengan tingkat kemampuan atau potensinya hal
yang demikian di kenal dengan sebutan underachiever.
Anak-anak seperti ini sebetulnya pandai, tetapi karena
tidak termotivasi untuk sekolah maka akan berprestasi
yang tidak sesuai dengan potensinya. Timbullah apa
yang dikenal dengan anak yang mengalami kesulitan

belajar.

4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan sebagai hasil yang telah di capai
seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu
mengadakan evaluasi dari proses yang dilakukan.®® Sedangkan
menurut Purwanto dalam bukunya menyatakan bahwa hasil belajar
merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam

mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan

8Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2009),
him. 63
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yang ditetapkan.'’Hasil belajar bisa terlihat pada hasil perubahan

tingkah laku seseorang. Hasil belajar digunakan sebagai acuan atau

patokan guru untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap

materi dengan melakukan evaluasi pada setiap akhir proses

pembelajaran dan untuk mengukur hasil belajar tersebut diperlukan

tes.

18

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Ada beberapa faktor penentu yang mempengaruhi hasil belajar

siswa, diantaranya sebagai berikut:*°

1)

2)

Faktor Eksternal

Faktor eksternal berkaitan dengan kondisi lingkungan dan juga
masyarakat yang ada di lokasi kegiatan belajar.Agar kegiatan
belajar berjalan dengan baik, maka kedua elemen tersebut
diatas harus mendukung kegiatan belajar yang sedang
dilakukan.Lingkungan yang kondusif, bersih, sehat, dan tertata
rapi disertai dengan teman-teman, guru, dan keluarga yang
memberikan dukungan, dapat membuat kegiatan belajar lebih
mudah dan efektif.

Faktor Internal

Faktor internal dalam belajar berhubungan dengan psikologis

dan juga fisiologis manusia.Agar kegiatan belajar lebih efektif

Ypyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Jogjakarta:Pustaka Pelajar, 2009), him. 46
8Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 20Jakarta: Rineka Cipta,

2010), him. 74

Ysyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 35
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ataupun berhasil, seseorang harus memiliki dasar fundamental
psikologis dan fisiologis yang kuat. Motivasi, keyakinan,
dukungan, minat, sikap, bakat, dan kepribadian yang baik
sangat dibutuhkan untuk mendukung proses belajar. Tidak
lupa pula, tubuh yang sehat juga merupakan sebuah keharusan
yang juga tidak kalah pentingnya dalam proses belajar.
3) Faktor Pendekatan Belajar
Faktor penentu hasil belajar yang terakhir berkaitan dengan
metode ataupun pendekatan yang diterapkan dalam kegiatan
belajar mengajar.Seorang guru ataupun anak didik harus
mengetahui metode belajar yang paling sesuai untuk muridnya
ataupun dirinya sendiri.
c. Kilasifikasi Hasil Belajar
Klasifikasi belajar yang digunakan dalam system pendidikan
nasional terbagi menjadi tiga ranah yakni sebagai berikut;*°
1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif ini berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek yakni: (1)
Pengetahuan atau ingatan, (2) Pemahaman, (3) Aplikasi,

(4) Analisis, (5) Sintesis, dan (6) evaluasi.

**Nana sudjana, Penilaian Hasil Proses, ........, him. 47



2) Ranah Afektif
Ranah ini berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek yakni: (1) Penerimaan, (2) Jawaban atau reaksi, (3)
Penilaian, (4) Organisasi, dan (5) Internalisasi.

3) Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik ini berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Dalam ranah
psikomotorik memiliki enam aspek yakni: (1) Gerakan
Refleks, (2) Keterampilan Gerakan Dasar, (3) Kemampuan
Perseptual, (4) Keharmonisan atau ketepatan, (5)
Keterampilan Kompleks, dan (6) Keterampilan Ekspresif
dan interpretatif.

Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering saling berkaitan
dan mempengaruhi satu sama lain. Seorang peserta didik yang
berintelengensi tinggi (faktor internal) dan mendapat dorongan
positif dari orang tuanya (faktor eksternal) akan memilih
pendekatan pembelajaran yang mementingkan kualitas hasil
pembelajaran. Jadi, karena pengaruh faktor-faktor tersebut diatas,
munculah siswa-siswa yang berprestasi tinggi, berprestasi rendah,

atau sama sekali tidak mendapatkan hasil (gagal).
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5. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan apa yang telah ditemukan diluar, peeliti menemukan

beberapa penelutian terdahulu yang membahas tentang disiplin siswa,

sebagaimana yang akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Peningkatan Budaya Disiplin Siswa Di Sekolah Dasar Negeri
Selotapak No. 424 Trawas Mojokerto

b. Pengaruh Kedisiplinan Siswa Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan
Agama Islam Di Sekolah Muhammadiyah Malang.

c. Pengaruh Kedisiplinan Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Kelas V MI Bahrul Ulum Batu.

d. Peningkatan Kedisiplinan Siswa Melalui Nilai-Nilai Religiuitas Di
Sekolah Dasar Yaspuri Islam
Untuk memudahkannya, berikut tabel 2.1 persamaan, perbedaan,

hasil penelitian di bawah ini sebagai berikut:

NO. JUDUL PERSAMAAN | PERBEDAAN HASIL
PENELITIAN
1. Peningkatan a. Penelitian a. Penelitian Hasil dari
Budaya Disiplin mengenai yang penelitian
Siswa Di disiplin dilakukan tersebut
Sekolah  Dasar siswa tidak budaya
Negeri Selotapak terdapat disiplin  yang
No. 424 Trawas | b. Penelitian variabel Y dijalankan di
Mojokerto dilakukan di Sekolah Dasar
Sekolah b. Penelitian tersebut perlu
Dasar yang yang proses  agar
setara digunakan seluruh siswa
dengan penelitian menjalankan
madrasah kualitatif sikap disiplin
ibtidaiyah dimanapun
berada. Dan
disiplin  yang
di sekolah
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dasar tersebut
harus

dijalankan
Pengaruh . Penelitian . Variabel Y | Penelitian
Kedisiplinan mengenai dalam yang
Siswa Terhadap kedisiplinan penelitian dilakukan  di
Prestasi Belajar siswa berbeda sekolah
Pendidikan tersebut belum
Agama Islam Di | b. Penelitian berhasil karena
Sekolah dilakukan di dengan
Muhammadiyah sekolah kendala
Malang. dasar yang lingkungan
setara yang  kurang
dengan mendukung
madrasah adanya
ibtidaiyah kedisiplinan
dalam proses
pembelajaran
Pengaruh . Penelitian . Penelitian Penelitian
Kedisiplinan mengenai variabel Y | yang
Siswa Terhadap disiplin berbeda dilakukan pada
Prestasi  Belajar siswa . Penelitian Ml tersebut
Siswa Kelas V | b. Penelitian dispesifikasi | cukup berhasil
MI Bahrul Ulum dilakukan kan pada | karena MI
Batu. pada kelas V tersebut sudah
Madrasah mulai
Ibtidaiyah menjalankan
sikap disiplin
pada setiap
pembelajaran
juga di area
sekolah
Peningkatan . Penelitian . Penelitian Penelitian
Kedisiplinan mengenai variabel Y | yang
Siswa  Melalui kedisiplinan berbeda dilakukan
Nilai-Nilai siswa . Tempat hasilnya
Religiuitas Di | b. Penelitian penelitian relative
Sekolah  Dasar dilakukan di berbeda berhasil karena
Yaspuri Islam sekolah sejak awal
dasar atau guru dan
setara kepala sekolah
dengan sudah
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madrasah menjalankan
ibtidaiyah dan
mewajibkan
siswa  untuk
disiplin dalam
segala hal
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